
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh simpulan sebagai 

berikut. 

1. Struktur naskah drama Petang Di Taman karya Iwan Simatupang meliputi 

tema keresahan. Hal tersebut ditunjukkan konflik yang terlihat pada masing-

masing dari para tokoh. Alur yang menggunakan alur maju. Penokohan terdiri 

dari tokoh protagonis: Orang Tua dan Lelaki, tokoh antagonis: Wanita, serta 

tokoh tritagonis: Penjual Balon. Latar tempat menunjukkan terdapat di 

sebuah taman, latar waktu yaitu  pada saat petang. Keterjalinan struktur 

naskah drama Petang Di Taman karya Iwan Simatupang dapat dilihat melalui 

kesesuaian antara tema, alur, penokohan, dan latar. Tema sangat 

mempengaruhi pemilihan penokohan dan latar serta penyusunan alur cerita. 

Dalam karakter tokoh juga dapat menjadi acuan dalam menetapkan tema 

naskah drama. 

2. Setiap tokoh memiliki konflik masing-masing yang timbul saat mereka mulai 

melakukan dialog yang berlatar di sebuah taman. Konflik tersebut 

menimbulkan beberapa kecemasan batin yang dialami setiap tokoh, yang 

dikelompokkan pada tiga kecemasan batin, yakni: 

a. Kecemasan realistis yang terdapat pada tokoh Wanita yaitu kecemasannya 

terhadap perilaku orang lain yang akan membahayakan orang yang dicintai 



dan tokoh Penjual Balon yaitu kecemasannya terhadap bahaya yang akan 

dialami tokoh Wanita.  

b. Kecemasan neoritis terdapat pada tokoh Lelaki yaitu kecemasan yang tiba-

tiba timbul tampa alasan jelas saat melihat orang menangis dan tokoh 

Wanita yaitu kecemasannya saat melihat seseorang yang mirip dengan 

orang yang pernah melecehkannya.  

c. Kecemasan moral terdapat pada tokoh Lelaki yaitu kecemasannya jika 

menyentuh tubuh tokoh Wanita, Orang Tua yaitu kecemasannya yang 

timbul dari simpatiknya kepada tokoh Wanita, Wanita yaitu kecemasannya 

terhadap pandangan orang-orang tentang statusnya sebagai wanita yang 

mempengaruhi moralnya dalam pandangan masyarakat, dan Penjual Balon 

yaitu kecemasannya terhadap pandangan masyarakat dengan tuduhan dari 

semua para tokoh yang tidak dilakukannya. 

5.2 Saran 

Sebagai akhir dari uraian penelitian ini, dikemukakan beberapa saran yang 

perlu diperhatikan, diantaranya adalah:  

1. Perlu adanya perhatian khusus tentang pemahaman psikologis tokoh pada 

sebuah teks naskah drama, karena dengan pemahaman tersebut, kecil 

kemungkinan untuk salah dalam memaknainya. 

2. Melalui analisis psikologi sastra, akan ditemukan maksud dari penulis 

membuat sebuah naskah drama, terlebih naskah tersebut adalah naskah drama 

absurd. Oleh karena itu, dimasa yang akan datang, perlu ditingkatkan 



kematangan peneliti terhadap analisis naskah drama absurd dengan 

menggunakan analisis psikologi sastra. 
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